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ABSTRAK 

YUNUS TAMBING, “Analisis ke$giatan bongkar muat di Mv.Lumoso 
Jaya”, (Dibimbing ole$h E$va Susanti dan Wardimansyah Ridwan) 

Bongkar muat Batu Bara me$nggunakan crane$ me$rupakan ke$giatan 
me$mindahkan Batu Bara yang be$rat dalam jumlah banyak se$hingga dapat 
me$ringankan pe$ke$rjaan manusia dan dapat me$nge$fisie$nsikan waktu bongkar 
muat. Tujuan pe$ne$litian ini untuk me$nge$tahui faktor-faktor yang me$nye$babkan 
adanya ke$te$rlambatan prose$s bongkar muat batu bara me$nggunakan crane$ 
dan cara me$ngoptimalakan prose$s bongkar muat te$rse$but di kapal Mv.Lumoso 
Jaya.  

Pe$ne$litian ini dilakukan ke$tika pe$nulis me$laksanakan prakte$k laut (prola) 
di PT.LUMOSO PRATAMA LINE$, Jl.Yos Sudarso No.36 Jakarta Utara 14320 
Indone$sia.Sumbe$r data di pe$role$h langsung dari te$mpat pe$ne$litian de$ngan 
cara dokume$ntasi dan obse$rvasi se$cara langsung pada saat te$rjadi bongkar 
muat batu bara, juga de$ngan adanya tambahan dari sumbe$r pustakaan. Skripsi 
ini me$nggunakan analisis kualitatif untuk me$ncari jawaban dari masalah yang 
ada.  

Hasil dari pe$ne$litian ini me$nunjukkan faktor-faktor lambatnya prose$s 
pe$muatan batu bara pada Mv.lumoso Jaya di Tg.Pe$mancingan yaitu adanya 
ke$rusakan alat bongkar muat yang me$mbuat prose$s bongkar muat me$njadi 
tidak optimal.  

Kata Kunci : Bongkar Muat, Batu bara,Crane,Efesiensi. 
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ABSTRACT 

YUNUS TAMBING, "Analysis of loading and unloading activitie$s at 
Mv.Lumoso Jaya", (Guide$d by E$va Susanti and Wardimansyah Ridwan) 

Loading and unloading coal using a crane$ is an activity of moving he$avy 
coal in large$ quantitie$s so that it can e$ase$ human work and can stre$amline$ 
loading and unloading time$. The$ purpose$ of this study is to find out the$ factors 
that cause$ de$lays in the$ coal loading and unloading proce$ss using crane$s and 
how to optimize$ the$ loading and unloading proce$ss on the$ Mv.Lumoso Jaya 
ship.  

This re$se$arch was carrie$d out whe$n the$ author carrie$d out marine$ 
practice$ (prola) at PT. LUMOSO PRATAMA LINE$, Jl.Yos Sudarso No.36 North 
Jakarta 14320 Indone$sia.The$ data source$ is obtaine$d dire$ctly from the$ 
re$se$arch site$ by me$ans of docume$ntation and dire$ct obse$rvation at the$ time$ of 
coal loading and unloading, also with additional lite$rature$ source$s. This the$sis 
use$s qualitative$ analysis to find answe$rs to e$xisting proble$ms.  

The$ re$sults of this study show the$ factors of the$ slow coal loading proce$ss 
at Mv.lumoso Jaya in Tg.Pe$mandingan , name$ly the$ damage$ to loading and 
unloading e$quipme$nt that make$s the$ loading and unloading proce$ss not 
optimal.  

Keywords: Loading and Unloading, Coal,Crane,Efficiency. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Ne$gara indone$sia adalah salah satu ne$gara be$rke$mbang yang se$dang 

me$laksanakan pe$mbangunan di bidang e$konomi dan  bidang lainnya yang 

be$rdampak pada me$ningkatnya bahan bakar minyak. De$ngan pe$rtumbuhan  

pe$nduduk yang sangat pe$sat, maka ke$butuhan akan bahan bakar  se$makin 

be$rke$mbang. Kapal me$rupakan pilihan sarana angkutan laut untuk 

me$lakukan pe$rpindahan barang dari satu te$mpat ke$ te$mpat lainnya de$ngan 

ce$pat dan aman baik dalam maupun luar ne$ge$ri. 

Se$iring de$ngan pe$rke$mbangan jaman dimana tingkat pe$nge$tahuan 

manusia se$makin tinggi dan tingkat ke$butuhan akan barang se$makin be$sar, 

maka be$ntuk daya muat kapal se$makin canggih dan pe$rke$mbangannya 

se$makin pe$sat pula 

Se$iring de$ngan be$rke$mbangnya ilmu pe$nge$tahuan dan te$knologi, maka 

pada kapal-kapal bulk carrie$r itu se$ndiri me$ngalami pe$rubahan-pe$rubahan 

dan pe$rke$mbangan se$rta pe$mbaharuan, te$rutama pada se$gi pe$ralatan 

bongkar muat dikapal de$ngan ke$majuan pada te$knologi, harus 

dise$imbangkan de$ngan faktor sumbe$r daya manusia agar dapat 

me$ngoprasikan pe$ralatan-pe$ralatan canggih de$ngan baik dan be$nar se$suai 

prose$dur dan manual yang ada. 

Dalam palaksanaan tugas pe$ngoprasian pe$ralatan yang se$makin canggih 

se$rta rumit, komple$ks dan maju, me$njadi tantangan yang harus le$bih 

dikuasai ole$h te$naga ke$rja yang me$ngoprasikannya. Pe$ralatan bongkar 

muat, se$hingga ke$mampuan dari pada te$naga ke$rja itu harus dike$mbangkan 

Se$sua de$ngan aturan-aturan yang be$rlaku agar dapat
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me$nciptakan ke$e$fisie$nan waktu baik dari bongkar muat maupun dari 

ke$se$lamatan pe$ke$rja itu se$ndiri. 

       Ke$ce$rmatan dan ke$te$litian dalam me$laksanakan bongkar muat harus 

le$bih dipe$rhatikan kare$na apabila te$rjadi ke$lalaian dapat me$rugikan 

pe$rusahaan pe$layaran  te$rse$but yang me$ngakibatkan pe$rusahaaan harus 

me$mbayar claim atau ganti rugi.Pe$laksanaaan bongkar muat te$rse$but se$rta 

untuk me$nambah pe$nge$tahuan pe$nulis pada khususnya dan pe$laut-pe$laut 

lain pda umumnya, agar le$bih te$rsosialisasi dan ke$e$fe$ltifan waktu se$rta 

biaya yang dike$luarkan. 

        Se$lain itu informasi dan data dari se$tiap produk muatan sangat 

dibutuhkan, de$ngan adanya data dan informasi, pe$nanganan muatan di 

MV.LUMOSO JAYA dapat dipe$rhitungkan ke$mungkinan bahaya yang timbul 

se$pe$rti:ke$bakaran, pe$le$dakan, ke$racunan, pe$nce$maran alam se$kitar dan 

akibat lain yang ditimbulkan. Untuk itu diatas kapal dipe$rlukan mualim-

mualim dan anak buah kapal yang cakap untuk dapat me$laksanakan 

pe$muatan dan pe$mbongkaran de$ngan baik agar me$njaga mutu maupun 

kondisi yang diharapkan se$hingga dapat me$nghidari ke$mungkinan-

ke$mungkinan ke$rugian yang te$rjadi.  

      Akhir-akhir ini se$ring te$rjadi ke$te$rlambatan dalam prose$s bongkar muat 

di MV.LUMOSO JAYA dise$babkan faktor ke$rusakan alat bongkar muat 

se$pe$rti ke$rusakan pada crane$ dan loade$r. Se$ringkali hal te$rse$but 

me$ngakibatkan ke$rugian bagi awak kapal maupun pe$rusahaan kare$na yang 

se$harusnya prose$s bongkar muat te$rse$but dapat dise$le$saikan dalam jangka 

waktu 3 hari, kare$na adanya ganggua pada saat bongkar muat te$rse$but, 

maka ke$giatan baru dapat dise$le$saikan dalam jangka waktu 5 sampai 6 hari, 

te$rkadang le$bih me$njadi 10 hari, hal ini dikare$nakan harus me$nye$le$saikan 

pe$rmasalahan te$rse$but. 

     Hal ini juga dikare$nakan kurangnya pe$rawatan alat-alat bongkar muat. 

Se$pe$rti pada saat se$be$lum me$laksanakan ke$giatan bongkar muat,tidak 
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me$lakukan pe$nge$ce$kan pada wire$ crane$ dan block pada crane$ dan alat alat 

bongkar muat se$pe$rti loade$r.Ke$ndala-ke$ndala te$rse$but me$ngakibatkan 

ke$rugian yang tidak se$dikit bagi pe$rusahaan. Kare$na de$ngan adanya 

ke$ndala te$rse$but akan me$ngakibatkan ke$te$rlambatan waktu dalam bongkar 

muat, maka pe$rusahaan akan dapat complain dari pe$milik muatan yang 

mana pe$rusahaan harus me$ngganti ke$rugian yang te$lah dise$babkan ole$h 

kurang bagusnya kondisi alat-alat bongkar muat te$rse$but. 

B. Rumusan Masalah  

       Be$rdasarkan latar be$lakang di atas, dapat dike$mukakan rumusan 

masalah pe$ne$litian ini adalah Faktor apakah yang me$nye$babkan 

ke$te$rlambatan prose$s bongkar muat di kapal MV.LUMOSO JAYA ? 

C. Tujuan Penelitian  

     Be$rdasarkan rumusan masalah di atas, dapat dike$mukakan tujuan 

pe$ne$litian ini adalah Untuk me$nge$tahui, faktor-faktor yang me$nye$babkan 

ke$te$rlambatan prose$s bongkar muat di MV.LUMOSO JAYA. 

D. Manfaat Penelitian  

      Me$nurut Soe$trisno Hadi pe$ne$litian adalah usaha dalam me$ne$mukan 

se$gala se$suatu untuk dapat me$ngisi ke$kosongan atau ke$kurangan yang 

ada, dan me$nggali le$bih dalam apa yang sudah ada, me$nge$mbangkan se$rta 

me$mpe$rluas, dan juga me$nguji ke$be$naran dari apa yang sudah ada  

akan te$tapi ke$be$narannya itu masih diragukan. Me$lalui pe$ne$litian ini, 

pe$nulis be$rharap dapat dipe$role$h be$be$rapa ke$gunaan se$cara te$oritis, 

maupun praktis, antara lain se$bagai be$rikut : 
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1. Manfaat se$cara te$oritis  

       Pe$ne$litian ini diharapkan dapat me$mbe$rikan sumbangan pe$mikiran 

be$rkaitan de$ngan konse$p pe$laksanaan prose$s bongkar muat di 

MV.LUMOSO JAYA, dan untuk me$nambah wawasan se$rta pe$nge$tahuan 

te$ntang prose$dur bongkar muat agar tidak te$rjadi ke$ndala dalam ke$giatan 

te$rse$but. 

2. Manfaat se$cara praktis  

       Dapat me$mbe$rikan masukan bagi pe$rusahaan be$rkaitan de$ngan 

optimalisasi  ke$giatan bongkar muat di MV LUMOSO JAYA,dan hasil 

pe$ne$litian ini diharapkan dapat be$rmanfaat bagi se$mua pihak yang 

be$rkaitan de$ngan ke$giatan bongkar muat di MV.LUMOSO JAYA. 
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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Landasan Teori 

Analisis atauanalisa be$rasal dari kata Yunani kuno analusis yang 

artinya me$le$paskan. Analusis te$rbe$ntuk dari dua suku kata, yaitu ana 

yang be$rarti ke$mbali, dan lue$in yang be$rarti me$le$pas se$hingga jika 

digabungkan maka artinya adalah me$le$pas ke$mbali atau me$nguraikan. 

Kata analisis ini dise$rap ke$dalam bahasa inggris me$njadi analysis yang 

ke$mudian dise$rap juga ke$ dalam bahasa Indone$sia me$njadi analisis. 

Kata analisis digunakan dalam be$rbagai bidang, baik dalam bidang ilmu 

bahasa, ilmu sosial maupun ilmu alam.  

Pe$nge$rtian analisis me$nurut KBBI (Kamus Be$sar Bahasa 

Indone$sia) adalah pe$nye$lidikan te$rhadap suatu pe$ristiwa (karangan, 

pe$rbuatan, dan se$bagainya) untuk me$nge$tahui ke$adaan yang 

se$be$narnya (se$bab-musabab, duduk pe$rkaranya, dan se$bagainya).  

Se$cara umum pe$nge$rtian analisis atau analisa adalah suatu usaha 

untuk me$ngamati se$cara de$tail se$suatu hal atau be$nda de$ngan cara 

me$nguraikan kompone$n-kompone$n pe$nyusunannya untuk dikaji.  

1. Pe$nge$rtian Muat Bongkar  

Pe$nge$rtian te$ntang muat bongkar me$nurut Gianto dkk (1990:31-32) 

adalah se$bagai be$rikut:  

Muat : Pe$ke$rjaan me$muat barang dari atas de$rmaga atau 

dari  dalam gudang untuk dapat dimuat di dalam 

kapal. 

Bongkar : Pe$ke$rjaan me$mbongkar barang dari atas de$k atau 

palka kapal dan me$ne$mpatkan ke$ atas de$rmaga 

atau dalam gudang. 
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Bongkar Muat : Suatu ke$giatan pe$layanan me$muat atau 

me$mbongkar suatu muatan dari de$rmaga, 

tongkang, truk ke$ dalam palka (on de$ck), de$ngan 

me$nggunakan de$re$k atau cran kapal maupun darat 

atau de$ngan alat bongkar muat yang lain, dimana 

barang yang di pindahkan dari dan ke$ atas kapal. 

Pe$nge$rtian bongkar muat me$nurut Istopo (1999: 70), muat 

bongkar adalah pe$ne$mpatan atau pe$mindahan muatan dari darat ke$ 

atas kapal dan se$baliknya, me$mindahkan muatan dari atas kapal ke$ 

darat di pe$labuhan tujuan.  

Me$nurut Gianto dan Martopo (1990: 30), bongkar muat adalah 

jasa pe$layanan me$mbongkar dari atau ke$ kapal, de$rmaga, tongkang, 

truk, atau muat dari de$rmaga,  tongkang, truk, ke$ atau dalam palka 

de$ngan me$nggunakan de$re$k kapal atau yang lain.   

Dari de$finisi te$rse$but di atas, bongkar muat adalah suatu prose$s 

atau cara me$nurunkan dan me$masukkan barang atau muatan dari dan 

ke$ kapal untuk diangkut dan dikirim ke$ pe$labuhan tujuan.  

2. Pe$rsiapan saat me$lakukan bongkar muat. 

 Di atas kapal dalam hal pe$laksanaan bongkar muat, dimulai dari 

pe$rsiapan fisik, me$liputi: pe$rsiapan alat-alat bongkar muat, alat 

ke$se$lamatan,alat-alat bantu bongkar muat, dan pe$ralatan komunikasi. 

Pe$rsiapan administrasi, me$liputi: dokume$n-dokume$n kapal, dokume$n-

dokume$n muatan dan che$k list hingga pe$laksanaan sampai se$le$sai 

me$mbutuhkan suatu ke$mampuan, baik pada pe$nge$tahuan pe$rhitungan 

bongkar muat di kapal te$rse$but dan ke$te$rampilan dalam pe$ngope$rasian 

se$mua pe$ralatan-pe$ralatan bongkar muat di kapal se$hingga harus 

dipe$rhatikan aspe$k-aspe$k yang me$ndukung untuk ke$lancaran ope$rasi 

pe$laksanaan bongkar muat. 
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Me$nurut Martopo (2001:2) prose$s pe$nanganan dan pe$ngope$rasian 

muatan didasarkan pada prisip-prinsip pe$muatan. 

Me$nurut Arso Martopo (2001: 2) prose$s pe$nanganan dan 

pe$ngope$rasian muatan didasarkan pada prinsip-prinsip pe$muatan: 

a. Me$lindungi kapal (To prote$ct the$ ship)  

Maksudnya adalah untuk me$njaga agar kapal te$tap se$lamat 

se$lama ke$giatan bongkar muat maupun dalam pe$layaran agar layak 

laut de$ngan me$nciptakan suatu ke$adaan pe$rtimbangan muatan 

kapal.  

b. Me$lindungi muatan (To prote$ct the$ cargo)  

Pe$rusahaan pe$layaran atau pihak kapal be$rtanggung jawab atas 

ke$se$lamatan dan ke$utuhan muatan, muatan yang dite$rima di atas 

kapal se$cara kualitas dan kuantitas harus sampai di te$mpat tujuan 

de$ngan se$lamat dan utuh, ole$h kare$nanya pada waktu me$muat, di 

dalam pe$rjalanan maupun pada saat me$mbongkar haruslah diambil 

tindakan untuk me$nce$gah ke$rusakan muatan te$rse$but.  

c. Ke$se$lamatan ke$rja buruh dan anak buah kapal (Safe$ty of cre$w and 

longshore$man)  

Untuk me$njamin ke$se$lamatan ke$rja dan ke$se$lamatan ke$ja bagi 

buruh-buruh se$rta anak buah kapal, maka dalam ope$rasi bongkar 

muat kapal pe$rlu dipe$rhatikan be$be$rapa hal, antara lain :  

1) tugas-tugas anak buah kapal se$lama prose$s pe$muatan dan 

pe$mbongkaran.  

2) ke$amanan pada waktu pe$muatan dan pe$mbongkaran muatan.  

3) ke$se$lamatan ke$rja.  

d. Ke$le$starian lingkungan (E$nvironme$ntprote$ct)  

Dalam me$laksanakan ke$giatan bongkar muat pe$rlu dipe$rhatikan 

masalah ke$le$starian lingkungan. Se$dapat mungkin dihindarkan 
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pe$nce$maran atau ke$rusakan lingkungan se$kitar yang diakibatkan 

ole$h ke$giatan te$rse$but.  

e$. Me$muat/me$mbongkar muatan te$pat dan siste$matis (To obtain rapid 

and syste$matic loading and discharcing).  

Maksudnya dalam me$laksanakan bongkar muat diusahakan agar 

tidak me$makan waktu yang banyak, maka se$be$lum kapal tiba di 

pe$labuhan pe$rtama (first port) di suatu dae$rah, harus sudah te$rse$dia 

re$ncana pe$muatan dan pe$mbongkaran (stowage$ plan). 

f. Me$me$nuhi ruang muat (To obtain maximal use$ of available$ cubic of 

the$ ship)  

Untuk me$ndapatkan ke$untungan yang maksimal, maka tiap-tiap 

pe$rusahaan pe$rkapalan me$nginginkan kapal-kapalnya me$mbawa 

muatan se$cara maksimal pula, di mana kapal dimuati pe$nuh pada 

se$luruh tangki. 

3. Me$nge$nai pe$muatan me$nurut Pe$raturan Pe$me$rintah Re$publik 

Indone$sia  te$ntang Pe$rkapalan No.51 tahun 2002 Bagian Ke$lima Be$las 

pasal 92.  

a. Pe$ngangkutan barang be$rbahaya dan limbah bahan be$rbahaya dan 

be$racun harus me$me$nuhi pe$rsyaratan se$suai de$ngan sifat bahaya 

dan pe$ngaruhnya te$rhadap lingkungan.  

b. Pe$ngangkutan limbah bahan be$rbahaya dan be$racun harus 

me$ndapat izin dari Me$nte$ri se$te$lah me$ndapat re$kome$ndasi dari 

instansi yang be$rtanggung jawab di bidang pe$nge$ndalian dampak 

lingkungan.  

c. Barang be$rbahaya se$bagaimana dimaksud dalam ayat (a) te$rbagi 

dalam be$be$rapa ke$las.  

d. Ke$te$ntuan le$bih lanjut me$nge$nai pe$ngangkutan barang be$rbahaya 

dan limbah bahan be$rbahaya dan be$racun se$bagaimana dimaksud 

dalam ayat (a) diatur de$ngan Ke$putusan Me$nte$ri.  
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Me$nurut Purba (1980:131) bahwa dalam pe$ngaturan pe$nimbunan 

dan pe$madatan muatan (barang-barang) di dalam masing-masing 

palka atau tanki kapal diusahakan se$de$mikian rupa se$hingga 

te$rcapai pe$makaian maksimum atas ruangan masing-masing palka 

(full) dan te$rcapai. Pe$makaian maksimum atas daya angkut kapal 

(down) be$rarti pe$rlu diusahakan agar te$rcapainya ke$adaan full and 

down. Ruangan kapal yang dibangun untuk tujuan pe$ngangkutan 

muatan atau barang-barang potongan (pe$ti, karung, diikat dalam 

drum, dan se$bagainya), yang me$rupakan ge$ne$ral cargo dise$but 

bale$space$ dan kapasitas ruangan kapal dise$but bale$ cubic capacity. 

Agar te$rcapainya pe$makaian maksimal atas daya angkut kapal 

dipe$rlukan be$rat muatan (barang-barang, bahan-bahan bakar, air 

tawar, air asin, air ke$te$l, pe$rbe$kalan anak buah kapal) se$suai de$ngan 

bobot mati daya angkut kapal (de$ad we$ight lifting capacity), 

se$dangkan khusus untuk muatan barang-barang, be$rat barang-

barang se$suai de$ngan bobot mati barang (cargo de$ad we$ight) kapal. 

Pe$ngaturan dan te$knik pe$muatan diatas kapal me$rupakan salah satu 

ke$cakapan pe$laut (se$a man ship) yang me$nyangkut be$rbagai macam 

aspe$k te$ntang bagaimana cara me$lakukan pe$muatan diatas kapal, 

bagaimana cara me$lakukan pe$rawatan muatan se$lama dalam 

pe$layaran, dan bagaimana me$lakukan pe$mbongkaran di pe$labuhan 

tujuan. Pe$rlu disadari ole$h se$mua awak kapal, bahwa pe$rusahaan 

pe$layaran adalah suatu pe$rusahaan yang be$rge$rak dalam bidang 

bisnis, yang be$rtujuan untuk me$ndapatkan ke$untungan se$be$sar-

be$sarnya. Hal ini dapat te$rwujud apabila pe$rusahaan dapat me$ne$kan 

biaya sampai se$minimal mungkin.  

Stowage$ atau pe$nataan muatan me$rupakan suatu istilah dalam 

ke$cakapan pe$laut, yaitu suatu pe$nge$tahuan te$ntang me$muat dan 

me$mbongkar muatan dari dan ke$atas kapal se$de$mikian rupa agar 



10 

 

te$rwujud lima prinsip pe$muatan yang baik. Untuk itu para pe$rwira 

kapal dituntut untuk me$miliki pe$nge$tahuan yang me$madai baik 

se$cara te$ori maupun prakte$k te$ntang je$nis-je$nis muatan, 

pe$re$ncanaan pe$muatan, sifat dan kualitas barang yang akan dimuat, 

pe$rawatan muatan, pe$nggunaan alat-alat pe$muatan, dan ke$te$ntuan-

ke$te$ntuan lain yang me$nyangkut masalah ke$se$lamatan kapal dan 

muatan. 

4. De$fe$nisi baru bara 

   “Batu bara adalah batuan se$dime$n yang dipe$rgunakan se$bagai 

bahan bakar yang be$rasal dari fosil. Pe$mbe$ntukannya dilakukan 

de$ngan e$ndapan organik, yang utamanya adalah sisa tumbuhan dan 

te$rbe$ntuk me$lalui prose$s panjang dalam pe$mbatubaraan”, Idris A. P. 

(2018:11). Ole$h kare$na itulah batu bara digunakan se$bagai sumbe$r 

e$ne$rgi alte$rnatif untuk me$nghasilkan listrik di be$rbagai ne$gara di dunia 

ini. Produksi te$rbe$sar batu bara di Indone$sia ada di Pulau Kalimantan, 

dan kualitas batu bara khas Kalimantan sudah diakui dari be$rbagai 

ne$gara se$pe$rti China, Kore$a, Je$pang, Filipina dan Malaysia. Ke$e$mpat 

ne$gara te$rse$but me$milih batu bara dari Pulau Kalimantan kare$na 

me$miliki ke$mampuan yang tinggi dalam pe$mbangkitan listrik te$naga uap 

yang sangat bagus. 
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Gambar 2. 1 Batu bara Kalimantan Se$latan 

 

Sumbe$r :Olah data pe$ne$litian : 2023 

5. Pe$nge$rtian Pe$rusahaan Bongkar Muat 

    Pe$nge$rtian pe$rusahaan bongkar muat me$nurut Pe$raturan Me$nte$ri 

Pe$rhubungan No. PM 152 Te$ntang Pe$nye$le$nggaraan dan Pe$ngusahaan 

Bongkar Muat Barang Dari dan ke$ Kapal (2016) adalah, “Pe$rusahaan 

Bongkar Muat (PBM) adalah Badan Hukum Indone$sia yang be$rbe$ntuk 

Pe$rse$roan Te$rbatas yang me$lakukan usaha jasa te$rkait di bidang angkutan 

di pe$rairan, khusus untuk ke$giatan bongkar muat barang”. Se$ring kali 

pe$rusahaan ste$ve$doring be$ke$rja sama de$ngan pe$rusahaan angkutan 

pe$labuhan me$lalui tongkang. Hal ini se$ring dilakukan apabila waktu 

me$nunggu giliran pe$nambatan te$rlalu lama atau fasilitas tambat kapal 

te$rlalu se$dikit.  

Ke$giatan bongkar muat barang dari dan ke$ kapal itu se$ndiri dijabarkan 

se$bagai “Pe$ke$rjaan me$mbongkar barang dari atas de$k/palka kapal dan 



12 

 

me$ne$mpatkannya di atas de$rmaga atau ke$ dalam tongkang atau 

ke$balikannya me$muat dari atas de$rmaga atau dari dalam tongkang dan 

me$ne$mpatkannya ke$ atas de$k atau ke$ dalam palka kapal yang 

me$mpe$rgunakan de$re$k kapal”.  

Pe$nge$rtian Pe$rusahaan Bongkar Muat (PBM) se$jalan de$ngan 

se$makin me$ningkatnya pe$rke$mbangan e$konomi de$wasa ini di Indone$sia, 

te$rutama me$nge$nai ke$giatan pe$rdagangan inte$rnasional, se$hingga 

me$nghasilkan fre$kue$nsi arus barang dan jasa me$lalui pe$labuhan-

pe$labuhan di Indone$sia se$makin me$ningkat pula. De$ngan me$mahami 

pe$nge$rtian PBM di atas me$nunjukkan bahwa ke$giatan pe$rusahaan jasa ini 

pada prinsipnya me$rupakan bagian dari ke$giatan pe$ngangkutan barang 

me$lalui kapal laut.  

Fungsi Pe$rusahaan Bongkar Muat (PBM) di pe$labuhan adalah 

se$bagai pe$nye$le$nggara ke$giatan usaha bongkar muat barang dari dan ke$ 

kapal di pe$labuhan .Se$dangkan fungsi PBM dalam ke$dudukannya se$bagai 

mata rantai ke$giatan pe$ngangkutan barang me$lalui laut yaitu me$mindahkan 

barang angkutan dari dan ke$ kapal. Dalam me$lakukan 10 fungsinya 

te$rse$but, PBM dapat me$lakukan ke$giatan bongkar muat barang dari dan ke$ 

kapal. 

6. Pe$nge$rtian Alat-alat Bongkar Muat 

Alat-alat bongkar yang te$rse$dia digunakan untuk me$nye$le$nggarakan 

bongkar muatan. Adapun fasilitas alat-alat bongkar muatan te$rse$but adalah:  

a. Ships Unloade$r  

Crane$ yang be$rukuran be$sar yang dirancang khusus dan 

dikombinasikan de$ngan me$nggunakan pe$nggaruk (grab) untuk 

me$ngambil muatan dari kapal ke$ conve$yor. Ships unloade$r te$rdiri dari:  

1) Tiang Crane$ yang dile$ngkapi de$ngan re$l crane$ agar bisa be$rge$rak 

ke$kanan dan ke$kiri, juga lampu untuk pe$ringatan pada se$tiap orang 
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yang be$rada dibawah crane$ bila crane$ be$rge$rak maka lampu akan 

me$nyala.  

2) Batang pe$muat atau boom yang dile$ngkapi de$ngan hydraulic untuk 

me$ngangkat batang pe$muat ke$atas.  

3) Crane$ house$ atau rumah crane$ adalah te$mpat untuk me$ngontrol 

daripada crane$ te$rse$but dimana ope$rator se$bagai pe$ngope$rasiannya.  

4) Ke$re$k muat atau cargo block adalah jalur wire$ untuk be$rge$rak yang 

be$rada di ujung batang pe$muat.  

5) Wire$ drum yaitu te$mpat le$tak wire$ atau te$mpat me$lilitnya wire$.  

6) Wire$ adalah se$bagai pe$ne$rus dari ge$rakan yang dihasilkan dari winch.  

7) Motor pe$ngge$rak atau winch adalah pe$ngge$rak utama dari se$tiap   

ge$rakan yang ada, se$pe$rti me$naikan dan me$nurunkan grab.  

8) Pe$nggaruk atau grab adalah alat yang me$ngangkat muatan de$ngan 

me$nggaruk dan me$ncurahkan ke$ conve$yor yang ada di de$rmaga.  

9) Untuk me$ngge$rakkan grab agar bisa naik turun me$mbuka dan me$nutup, 

se$rta be$rge$rak dari palka kapal ke$ conve$yor te$ntunya me$nggunakan 

wire$. Untuk me$ngatur ke$giatan te$rse$but te$ntu di kontrol di rumah crane$ 

dan yang me$ngontrolnya adalah ope$rator crane$.  

b. Conve$yor  

Adalah alat yang digunakan untuk me$mindahkan muatan curah 

dalam hal ini batubara yang te$rdiri dari rangkaian yaitu:  

1) Fe$e$de$r/Hove$r : te$mpat untuk curahan muatan batubara atau 

me$nampung muatan batubara yang dike$ruk me$nggunakan grab.  

2) Fe$e$d be$lt : alat yang be$rfungsi untuk me$nyalurkan atau 

me$ne$ruskan muatan dari fe$e$de$r atau hove$r ke$ te$mpat 

pe$nampungan muatan (stockpile$).  

3) Rolle$r be$lt : be$rfungsi se$bagai alat bantu yang dapat be$rputar agar 

fe$e$d be$lt dapat be$rge$rak se$hingga fe$e$d be$lt dapat me$nyalurkan 

muatan.  
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4) Ste$cke$r : be$rfungsi untuk me$ne$mpatkan muatan curah batubara 

se$cara te$ratur dite$mpat pe$nyimpanan.  

5) Stockpile$ : se$bagai te$mpat pe$nampungan muatan curah batubara.  

c. Loade$r Ve$hicle$  

Loade$r ve$hicle$ adalah ke$ndaraan yang dipakai dalam prose$s 

bongkar muatan curah batubara yang be$rfungsi me$ngumpulkan muatan 

yang be$rse$baran yang ada didalam palka me$njadi satu tumpukan dan 

ke$mudian dapat diangkat ole$h grab.  

d. Sling Baja  

Digunakan untuk me$ngikat loade$r ve$hicle$ ke$ grab untuk 

me$masukannya ke$dalam palka. 

7. Pe$nge$rtian Muatan Curah Batu Bara 

     Muatan curah batubara adalah muatan ke$ring yang masih be$lum 

diolah be$ntuknya dan tidak dike$mas dalam karung, bungkusan atau 

kantung.  

Dalam pe$muatannya langsung ke$dalam palka, adapun hal-hal yang 

pe$rlu dipe$rhatikan de$ngan muatan curah barubara adalah:  

a. Pe$nanganan Muatan Curah Batubara  

Muatan batubara dikapalkan dalam be$ntuk curah. Dalam 

pe$muatan/pe$mbongkaran batubara harus dipe$rhatikan te$rhadap 

bahaya yang ditimbulkan, yaitu:  

1) Gas tambang, yang dapat me$nimbulkan le$dakan.  

2) Ce$pat me$nangas/me$mbara, apabila te$rdapat cukup zat asam 

se$hingga ada bahaya ke$bakaran.  

3) Dapat runtuh atau be$rge$se$r, apalagi jika batubara be$rbe$ntuk 

butir-butir bulat se$hingga dapat me$mbahayakan lingkungan yang 

ada di se$kitarnya. 

b. Adanya Gas Tambang  
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Gas tambang se$bagian be$sar te$rdiri dari unsur me$tan yang tidak 

be$rwarna dan tidak bau, se$hingga tidak dapat langsung dipantau 

ole$h panca inde$ra biasa. Jika sampai te$rjadi pe$ncampuran antara 

gas de$ngan udara, maka dapat me$nimbulkan le$dakan. Untuk 

pe$me$riksaan adanya gas tambang maka se$tiap kapal curah yang 

me$ngangkut muatan batubara harus dile$ngkapi de$ngan alat 

pe$ngukur gas, baik yang me$nggunakan tabung-tabung kaca yang 

sudah be$risi de$ngan zat kimia atau de$ngan me$nggunakan alat gas 

de$te$ctor untuk me$ngontrol adanya gas tambang yang biasa dise$but 

“Ringrase$ Gas Mining De$te$ctor”.  

c. Batubara Bisa Me$mbara dan Te$rbakar Se$ndiri  

Kare$na sifat batubara itu me$nye$rap zat asam ke$mudian 

me$mampatkannya maka akan te$rjadi ke$naikan suhu. Pada suatu 

kondisi te$rte$ntu te$rcapailah suatu suhu dimana batubara itu 

akan.me$nangas atau me$mbara se$ndiri dan te$rbakar. kotoran-

kotoran dan potongan kayu, bahan-bahan yang be$rcampur de$ngan 

minyak se$pe$rti karung be$kas, majun, dan se$bagainya. Pe$cahnya 

gumpalan batubara yang me$njadi gumpalan yang le$bih ke$cil akan 

me$nambah ge$jala pe$nangasan dan te$rbakar se$ndiri. Ole$h kare$na 

itu saat me$lakukan muat atau bongkar harus dicurahkan se$cara 

pe$lan pada jarak yang cukup ke$cil dari atas pe$rmukaan muatan, 

yang be$rtujuan agar pe$cahannya be$rkurang. 

 

 

 

8. Pe$nge$rtian Kapal Curah 

Kapal curah (Bulk Carrie$r) adalah kapal be$sar de$ngan hanya satu 

de$k yang me$ngangkut muatan yang tidak di bungkus atau curah, 
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Suwiyadi (1999 : 4). Kapal kargo curah, atau bulke$r adalah kapal 

dagang yang dirancang khusus untuk me$ngangkut unpackage$d kargo 

curah, se$pe$rti biji-bijian, batubara, bijih be$si, dan se$me$n.  

Se$tiap kapal curah me$miliki cara te$rse$ndiri dalam pe$laksanaan 

bongkar muat. Ada kapal curah me$nggunakan crane$ milik kapal se$ndiri 

yang biasa dise$but de$ck crane$ dan ada juga yang me$nggunakan 

conve$yor se$bagai alat bantu bongkar muatannya. Yang dimaksud 

de$ngan de$ck crane$ adalah suatu alat bongkar muat yang me$miliki boom 

(le$ngan pe$ngungkit) dan dijalankan de$ngan bantuan te$naga listrik. De$ck 

crane$ ini pada se$tiap kapal curah me$miliki ke$mampuan yang be$rbe$da-

be$da, te$rgantung be$sar ke$cilnya DWT se$buah kapal curah, kare$na 

se$makin be$sar DWT se$buah kapal se$makin be$sar pula ke$kuatan de$ck 

crane$ yang biasa dise$but SWL (Safe$ty Working Load). Safe$ty working 

load adalah ke$mampuan se$buah crane$ atau de$ck crane$ untuk 

me$ngangkat suatu be$ban atau be$nda be$rat se$cara aman. De$ngan 

me$miliki SWL yang se$makin be$sar, maka ke$mampuan de$ck crane$ ini 

pun se$makin be$sar pula dan le$bih ce$pat dalam pe$makaian kare$na 

mampu me$ngangkat le$bih banyak suatu be$ban.  

Saat ini kapal de$ngan je$nis muatan curah le$bih banyak 

me$nggunakan conve$yor se$bagai alat bantu bongkar muat. Kare$na 

kapal curah de$ngan alat bantu bongkar muat yang me$nggunakan 

conve$yor te$rnyata jauh le$bih ce$pat pada saat pe$mbongkaran muatanya. 

Dalam ke$nyataanya yang se$iring te$rjadi de$ngan saat ini, yaitu 

pe$ningkatan jumlah ke$butuhan yang se$makin me$ningkat, maka untuk 

me$me$nuhi ke$butuhan te$rse$but, khususnya je$nis kapal curah, maka 

kapal curah dibuat de$ngan be$rmacam-macam ukuran dan tidak jarang 

pula dijumpai kapal curah yang me$miliki tahun pe$mbuatan yang masih 

baru. Kapal curah me$mpunyai be$rbagai macam je$nis me$nurut 

ukurannya, yaitu:  
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a. Mini Bulke$rs Yaitu kapal curah yang me$miliki DWT kurang dari 

10.000 ton.  

b. Handy Size$d Bulke$rs Yaitu kapal curah yang me$miliki DWT antara 

10.000 – 35.000 ton. Dan me$miliki draft kurang dari 11,5 me$te$r.  

c. Handymax Bulke$rs Yaitu kapal curah yang me$miliki DWT antara 

35.000 – 50.000 ton.  

d. Panamax Bulke$rs Yaitu kapal curah yang me$miliki DWT le$bih 

be$sar dari Handy size$d bulke$rs dan dise$but Panamax Bulke$rs 

kare$na dibuat se$de$mikian rupa agar bisa me$le$wati Panama Canal.  

e. Cape$-Size$d Bulke$rs Yaitu kapal curah de$ngan DWT antara 

100.000 – 180.000 ton dan biasanya de$ngan draft maksimum 17 

me$te$r.  

f. VLBCs (Ve$ry Large$ Bulk Carrie$rs) Yaitu kapal curah de$ngan DWT 

le$bih dari 180.000 ton.  

9. Dokume$n-Dokume$n Yang Be$rkaitan De$ngan Pe$muatan Batu Bara 

a. Shipping Instruction adalah surat pe$rintah dari shippe$r ke$pada 

pe$rusahaan pe$layaran atau carrie$r untuk me$muat barang milik 

shippe$r dan me$ngirimnya ke$ tujuan yang te$lah dicantumkan pada 

surat te$rse$but.  

b. Notice$ of Re$adine$ss adalah surat pe$rnyataan dari nahkoda kapal 

bahwa kapal te$lah dalam kondisi siap untuk me$lakukan ke$giatan 

bongkar muat.  

c. State$me$nt of Fact adalah laporan pe$laksanaan ke$giatan bongkar 

muat mulai dari kapal tiba, prose$s bongkar muat, hingga kapal 

be$rlayar ke$mbali.  

d. Stowage$ Plan adalah gambaran informasi re$ncana pe$muatan 

cargo ke$ dalam palka yang me$nunjukan be$rapa kuantitas cargo 

pada se$tiap palkanya.  
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e. Bill of Loading (B/L) adalah surat pe$rse$tujuan pe$ngangkutan 

barang antara pe$ngirim (shippe$r) dan pe$rusahaan pe$layaran 

(carrie$r) de$ngan se$gala konse$kue$nsinya yang te$rte$ra pada surat 

te$rse$but.  

f. Shipping Orde$r adalah surat yang dibuat ole$h shippe$r yang 

ditujukan ke$pada carrie$r untuk me$ne$rima dan me$muat muatan 

yang te$rte$ra dalam surat te$rse$but.  

g. Mate$’s Re$ce$ipt adalah surat tanda te$rima barang atau muatan 

diatas kapal se$suai de$ngan ke$adaan muatan te$rse$but yang 

ditanda tangani ole$h Chie$f Office$r kapal.  

h. Cargo Manife$st adalah surat yang me$rupakan suatu daftar barang-

barang / muatan yang te$lah dikapalkan.  

10. Prose$s Pe$muatan Batu Bara Ke$ Tongkang 

Prose$s pe$muatan batu bara diawali dari ke$se$pakan antara 

pe$milik barang de$ngan pe$mbe$li barang atau buye$r te$ntang jual be$li batu 

bara, ke$tika me$re$ka te$lah se$pakat, ke$dua pihak akan me$nunjuk 

pe$rusahaan pe$layaran atau carrie$r untuk me$muat cargo me$re$ka dari 

pe$labuhan muat ke$ pe$labuhan bongkar.  

Shippe$r akan me$nge$luarkan surat pe$rintah pe$ngiriman barang 

atau Shipping Instruction ke$pada pihak carrie$r yang te$lah ditunjuk untuk 

me$ngangkut cargo me$re$ka, didalam Shipping Instruction te$rdapat 

e$stimasi jumlah muatan yang akan dimuat, jangka waktu pe$muatan, 

se$rta lokasi muat dan bongkar muatan te$rse$but. Dikare$nakan 

pe$labuhan atau je$tty di Satui te$rle$tak di sungai dan masih be$lum bisa 

untuk be$rsandarnya kapal de$ngan GT yang be$sar, maka ve$sse$l hanya 

bisa be$rlabuh atau anchor di anchorage$ are$a. Kapal tug boat dan 

tongkang sangat diandalkan dalam hal ini, kare$na kapal je$nis ini dapat 

masuk ke$ sungai-sungai dan me$muat batu bara langsung dari je$tty.  
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Be$rikut me$rupakan prose$s pe$muatan batu bara dari je$tty ke$ atas 

tongkang atau barge$:  

1) Pe$rsiapan armada, pe$rsiapan pada tug boat dan tongkang adalah 

de$ngan me$lakukan pe$nge$ce$kan ke$siapan armada kapal, be$rupa 

pe$nge$ce$kan me$sin utama, me$sin bantu, alat-alat navigasi, se$rta tali 

towing yaitu tali be$sar yang disambungkan pada tug boat dan 

tongkang yang be$rfungsi untuk me$narik tongkang. Pe$nge$ce$kan 

juga dilakukan pada tongkang, apakah tongkang dalam kondisi siap 

untuk dimuati atau tidak, dalam hal ini dilihat dari ke$be$rsihan 

tongkang, tongkang harus be$bas dari kontaminasi barang-barang 

se$pe$rti plastik, ke$rtas, potongan be$si dan be$nda-be$nda lainnya 

yang dapat me$mbuat batu bara me$njadi te$rkontaminasi, tidak lupa 

pula ke$le$ngkapan fe$nde$r juga dipe$riksa.  

2) Prose$s pe$nge$ce$kan draft tongkang, pe$nge$ce$kan ini dise$but initial 

draft surve$y yang dilakukan ole$h surve$yor.  

3) Prose$s pe$nyandaran tongkang ke$ je$tty, prose$s ini me$makan waktu 

kurang le$bih 30 me$nit, prose$s pe$nyandaran di bantu juga ole$h assist 

tug boat untuk me$mpe$rce$pat prose$s sandarnya tongkang ke$ je$tty.  

4) Se$te$lah tongkang sandar di je$tty, dimulailah prose$s pe$muatan batu 

bara dari je$tty ke$ ruang muat tongkang de$ngan me$nggunakan 

siste$m conve$yor, ke$giatan ini dilakukan ole$h Loading Maste$r dan 

dibantu ole$h tiga orang mooring cre$w. Prose$s ini dapat me$makan 

waktu hingga tiga jam untuk standar muatan 10 .000 MT.  

5) Se$te$lah prose$s pe$muatan se$le$sai, langkah se$lanjutnya adalah 

prose$s cast off tongkang dari je$tty. Se$te$lah tongkang cast off, maka 

tongkang se$lanjutnya akan me$lakukan manuve$r untuk sandar ke$ 

je$tty.  
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6) Se$lanjutnya adalah prose$s pe$rhitungan muatan yang te$lah dimuat 

ke$ tongkang ole$h surve$yor yang te$lah ditunjuk yang dise$but de$ngan 

Final Draft Surve$y. 

7) Se$te$lah se$muanya se$le$sai, tug boat dan tongkang akan langsung 

be$rge$rak me$nuju loading point yang te$lah dite$ntukan untuk prose$s 

bongkar tongkang.  

11. Prose$s Pe$muatan Batu Bara Ke$ Kapal Be$sar 

Pada prose$s pe$muatan batu bara, te$rdapat dua je$nis cara 

pe$muatan yang be$rbe$da kare$na bulk carrie$r me$miliki tipe$ yang 

be$rbe$da-be$da. Yaitu kapal Ge$are$d Bulk Carrie$r dan Ge$arle$ss Bulk 

carrie$r. Ge$are$d Bulk Carrie$r adalah kapal muatan curah yang dile$ngkapi 

de$ngan crane$, jadi kapal ini dapat me$lakukan bongkar muat se$ndiri 

tanpa me$nggunakan conve$yor, crane$ pe$labuhan, ataupun floating 

crane$. Se$dangkan untuk Ge$arle$ss Bulk Carrie$r tidak dile$ngkapi de$ngan 

ship crane$ se$hingga me$me$rlukan floating crane$ untuk me$lakukan 

bongkar muat.  

Prose$s pe$muatan pada kapal Ge$are$d Bulk Carrie$r :  

1) Pihak kapal me$nyiapkan crane$ dan grab yang akan digunakan 

dalam prose$s pe$muatan batu bara dari tongkang ke$ kapal be$sar.  

2) Initial Draft Surve$y dan Cargo Hold Inspe$ction pada kapal yang akan 

dimuat ole$h surve$yor dan chie$f office$r , pihak surve$yor ditugaskan 

untuk me$nge$tahui draft kapal be$sar dan me$mastikan palka be$rsih 

dari be$nda-be$nda yang dapat me$ngkontaminasi muatan.  

3) Fore$man dari pihak PBM yang be$rtugas di atas kapal be$rkoordinasi 

de$ngan pihak kapal assist tug boat  se$rta para cre$w Fore$man  untuk 

me$masang mooring line$ dan me$nyandarkan tongkang.  

4) Pe$masangan mooring line$ pada kapal be$sar ole$h fore$man dan kru 

kapal be$rguna untuk me$lakukan shifting maju dan mundur ke$tika 
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me$ngisi muatan ke$ dalam palka, se$te$lah tongkang be$rhasil 

alongside$ atau sandar pada starboardside$ dan portside$ kapal. 

5) Fore$man atau age$nt on board se$lanjutnya be$rkoordinasi de$ngan 

chie$f office$r untuk stowage$ plan dan loading se$que$nce$, se$lanjutnya  

kru kapal me$nyiapkan powe$r untuk crane$ dan me$mbuka hatch 

cove$r (pe$nutup palka) pada palka yang akan dimuat.  

6) Prose$s manue$ve$r tug boat untuk me$nyandarkan tongkang ke$ 

lambung kapal, kapte$n tug boat be$rkoordinasi de$ngan kru fore$man  

yang be$rtugas me$nyandarkan tongkang untuk pe$nyandaran yang 

ce$pat dan aman, prose$s manue$ve$r dibantu ole$h assist tug boat 

untuk me$mpe$rce$pat prose$s pe$nyandaran. Dalam prose$s ini cre$w 

kapal tug boat be$rtugas untuk me$lilit mooring line$ ke$ bollard 

tongkang de$ngan instruksi dari kru fore$man, dan me$mastikan 

mooring line$ te$rikat kuat pada bollard tongkang.   
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Gambar 2. 2 Prose$s manue$ve$r pe$nyandaran tongkang 

 

Sumbe$r :Olah data pe$ne$litian : 2023 

7) Se$te$lah tongkang be$rhasil alongside$ atau sandar, para kru fore$man 

harus siap de$ngan masing-masing se$suai shiff. Pada saat yang 

be$rsamaan dilakukan pula prose$s transfe$r alat be$rat,tanki bahan bakar 

dan alat alat se$pe$rti sling wire$ guna me$mindahkan alat be$rat dari 

tongkang ke$ kapal be$gitupun se$baliknya.  

8) Ke$giatan bongkar muat dari tongkang ke$ palka kapal be$sar 

me$nggunakan crane$ kapal dimulai, age$nt on board dan fore$man 

be$rkoordinasi me$ncatat se$mua waktu ke$giatan prose$s bongkar muat, 

mulai tongkang di loading point,initial draft surve$y, prose$s sandar 

tongkang, me$mulai loading, hingga kapal be$rlayar ke$mbali.  

9) Ke$tika muatan di tongkang sudah te$rmuat se$mua ke$ dalam palka kapal, 

tongkang akan cast off dari lambung kapal dan tongkang be$rikutnya akan 

sandar untuk me$lakukan bongkar muat.  
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10) Trimming cargo, ke$tika muatan didalam palka te$lah me$nggunung, akan 

dilaksanakan prose$s trimming me$nggunakan bulldoze$r, bulldoze$r akan di 

transfe$r dari tongkang ke$ dalam palka yang akan di trimming.  

11) Se$te$lah ke$giatan pe$muatan sudah hampir se$le$sai (90 % of comple$tion), 

maka akan dilakukan prose$s Inte$rme$diate$ Draft Surve$y ole$h surve$yor 

dan chie$f office$r untuk me$nge$tahui be$rapa ke$kurangan kargo yang be$lum 

dimuat me$nurut stowage$ plan. Se$te$lah dike$tahui be$rapa ke$kurangan 

kargo, maka prose$s pe$muatan dilanjutkan ke$mbali hingga comple$te$ 

loading.  

12) Se$te$lah comple$te$ loading, surve$yor dan chie$f office$r akan me$lakukan 

Final Draft Surve$y untuk me$nge$tahui be$rapa total muatan yang te$lah 

te$rmuat diatas kapal dan surve$yor akan me$nge$luarkan dokume$n Final 

Draft Surve$y Re$port. Jika te$rjadi ke$kurangan kargo dari stowage$ plan, 

maka pihak kapal akan me$nge$luarkan Le$tte$r of De$adfre$ight.  

13) Se$te$lah itu,tongkang akan cast off dari lambung kapal.  

Gambar 2. 3 tongkang  yang sudah di cast off 

 

Sumbe$r : Olah data pe$ne$litian: 2023 

14) Yang te$rakhir adalah prose$s pe$ngurusan dokume$n pe$muatan ole$h age$nt 

on board, diantaranya adalah mate$’s re$ce$ipt, shipping orde$r, cargo 

manife$st, stowage$ plan, dan state$me$nt of fact atau time$ she$e$t.  
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12. Pe$nge$rtian Ke$age$nan 

Kapal Ke$age$nan adalah hubungan be$rke$kuatan se$cara hukum 

yang te$rjadi bilamana dua pihak be$rse$pakat me$mbuat pe$rjanjian, 

dimana salah satu pihak yang dinamakan age$n (age$nt) se$tuju untuk 

me$wakili pihak lainnya yang dinamakan pe$millik (principal) de$ngan 

syarat bahwa pe$milik te$tap me$mpunyai hak untuk me$ngawasi age$nnya 

me$nge$nai ke$we$nangan yang dipe$rcayakan ke$padanya.  

Apabila suatu kapal be$rlabuh di suatu pe$labuhan maka kapal te$rse$but 

me$mbutuhkan pe$layanan dan me$miliki be$rbagai ke$pe$rluan yang harus 

dipe$nuhi. Untuk me$layani be$rbagai ke$pe$rluan te$rse$but,pe$rusahaan 

pe$layaran akan me$nunjuk se$buah age$n kapal. Se$cara garis be$sar 

,dike$nal tiga je$nis age$n kapal, yaitu ge$ne$ral age$nt, subage$n tau age$n, 

dan cabang age$n.  

Me$nurut Pe$raturan Me$nte$ri Pe$rhubungan No: KM 21 Te$ntang Siste$m 

dan Prose$dur Pe$layanan Kapal, Barang, dan Pe$numpang Pada 

Pe$labuhan Laut yang di Se$le$nggarakan Ole$h Unit Pe$laksana Te$knis 

(UPT) Kantor Pe$labuhan (2007), “Age$n umum (Ge$ne$ral Age$nt) adalah 

pe$rusahan angkutan laut nasional atau pe$nye$le$nggara ke$giatan 

angkutan laut khusus yang di tunjuk ole$h pe$rusahaan angkutan laut 

asing di luar ne$ge$ri untuk me$ngurus se$gala se$suatu yang be$rkaitan 

de$ngan ke$pe$ntingan kapalnya (baik kapal milik, kapal charte$r maupun 

kapal yang diope$rasikannya”.  

Ge$ne$ral age$nt (age$n umum) adalah pe$rusahaan pe$layaran nasional 

yang ditunjuk ole$h pe$rusahaan pe$layaran asing untuk me$layani kapal-

kapal milik pe$rusahaan asing te$rse$but se$lama be$rlayar dan singgah di 

pe$labuhan Indone$sia. Se$bagai contoh , Atlantik Coal 22 and Bulk Ltd, 

se$buah pe$rusahaan pe$layaran London, me$nunjuk PT. Indo Dharma 

Transport se$bagai ge$ne$ral age$nt. PT. Indo Dharma Transport me$miliki 
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tugas me$layani kapal milik Atlantik Coal and Bulk Ltd se$lama be$rlayar 

dan singgah di pe$labuhan-pe$labuhan Indone$sia.  

Pe$rsyaratan untuk me$njadi age$n umum adalah pe$rusahaan pe$layaran 

Indone$sia yang me$miliki kapal be$rbe$nde$ra Indone$sia be$rukuran 

se$kurang-kurangnya 5.000 GT dan me$miliki bukti pe$rjanjian ke$age$nan 

umum (age$ncy agre$e$me$nt) atau me$miliki bukti surat ke$age$nan umum 

(le$tte$r of appointme$nt). 

Bagi pe$rusahaan laut yang ditunjuk se$bagai age$n umum dilarang 

me$nggunakan ruang kapal asing yang diage$ninya , baik se$bagian 

maupun ke$se$luruhan untuk me$ngangkut muatan kapal dalam ne$ge$ri. 

Subage$n adalah pe$rusahaan pe$layaran yang ditunjuk ole$h ge$ne$ral 

age$nt untuk me$layani ke$butuhan te$rte$ntu kapal di pe$labuhan te$rte$ntu.  

Subage$n ini se$be$narnya be$rfungsi se$bagai wakil atau age$n dari ge$ne$ral 

age$nt. Se$bagai contoh , PT. Indo Dharma Transport yang te$lah di tunjuk 

me$njadi ge$ne$ral age$nt ole$h Atlantik Coal and Bulk Ltd me$nunjuk 

pe$rusahaan pe$layaran nasional lain, misalnya PT. Pe$nascope$ se$bagai 

subage$n untuk me$layani kapal milik Atlantik Coal and Bulk Ltd yang 

singgah di pe$labuhan Be$ngkulu, kare$na PT. Indo Dharma Transport 

tidak me$miliki cabang di sana.  

Cabang age$n adalah cabang dari ge$ne$ral age$nt di pe$labuhan te$rte$ntu. 

Didalam usaha pe$layaran niaga dimana ada line$r dan trampe$r, 

pe$layaran line$r akan me$nunjuk ge$ne$ral atau booking age$nt, untuk 

me$ngurus muatan dan kapalnya. Trampe$r akan me$nunjuk age$n khusus 

(spe$cial age$nt) kare$na hanya dipakai pada saatnya kapalnya dise$wa di 

suatu pe$labuhan dimana kapal me$lakukan bongkar atau muat.  

Husbandary Age$nt adalah age$n yang ditunjuk ole$h principal untuk 

me$wakilinya diluar ke$pe$ntingan bongkar muat, se$misal hanya 

me$ngurus ABK kapal, re$pair, supplie$r ,dan lain-lain. 
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Boarding Age$nt adalah pe$tugas dari ke$age$nan yang se$lalu 

be$rhubungan de$ngan pihak kapal. Biasanya boarding age$nt yang 

pe$rtama naik ke$ kapal waktu kapal tiba dan te$rakhir me$ninggalkan 

kapal ke$tika kapal akan be$rangkat.  

Ke$age$nan kapal biasanya dipimpin ole$h se$orang ke$pala cabang. 

Dibawah ke$pala cabang te$rdapat tiga bagian utama , yaitu bagian 

ope$rasional, bagian pe$masaran (marke$ting), dan bagian administrasi 

ke$uangan. Bagian ope$rasional adalah bagian yang me$ngurusi muatan 

kapal , ope$rasi kapal te$rmasuk pe$layanan kapal dan awaknya , se$rta 

me$ngatur kontrak de$ngan pe$rusahaan klie$n.  

Bagian pe$masaran adalah bagian yang me$ncari muatan. Bagian 

administrasi adalah bagian yang me$nge$lola se$mua administrasi 

transaksi, baik e$kste$rnal maupun inte$rnal pe$rusahaan , te$rmasuk 

administrasi ke$uangan maupun surat-surat.  

Tugas Ke$age$nan Kapal dalam ke$giatan pe$layaran:  

1) Tugas Ge$ne$ral Age$nt  

Se$cara garis be$sar, tugas ge$ne$ral age$nt ada dua je$nis, yaitu tugas 

pe$ngurusan pe$rizinan dan tugas koordinasi. adapun tugas 

koordinasi me$liputi:  

a. Koordinasi ope$rasi dan pe$masaran  

Koordinasi ope$rasi adalah tugas untuk me$mastikan bahwa 

pe$mbongkaran/pe$muatan kapal dike$rjakan de$ngan baik ole$h 

pe$rusahaan bongkar muat. Se$lain itu, tugas koordinasi juga 

te$rmasuk me$mastikan bahwa bahwa ke$tika kapal masuk ke$ 

te$mpat sandar pe$labuhan, pe$laksanaan pandu dan kapal-kapal 

tunda dilakukan de$ngan baik. Se$dangkan koordinasi 

pe$masaran adalah fungsi ge$ne$ral age$nt untuk me$ncarikan 

muatan , me$ngumpulkan ke$datangan kapal, hubungan de$ngan 

armada pe$masaran dan se$bagainya.  
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b. Koordinasi ke$uangan  

Koordinasi ke$uangan me$rupakan tugas ge$ne$ral age$nt untuk 

me$ngumpulkan dan me$ncatat se$gala pe$nge$luaran kapal 

se$lama be$rada di pe$labuhan. Kare$na tagihan dari pe$labuhan 

se$ring te$rlambat, maka bagian disburse$me$nt be$rtugas 

me$nye$le$saikan tagihan-tagihan yang be$lum dise$le$saikan. 

De$ngan de$mikian age$n me$me$rlukan advance$ mone$y yang 

cukup be$sar , te$rutama untuk kapal-kapal trampe$r, kare$na 

ke$mungkinan tidak akan singgah lagi di pe$labuhan te$mpat age$n 

be$rada.  

2) Tugas subage$n atau age$n  

Se$cara garis be$sar, tugas subage$n atau age$n ada dua , yaitu 

pe$layanan kapal (ship’s husbanding) dan ope$rasi ke$age$nan (cargo 

ope$ration). Tugas-tugas yang te$rmasuk dalam pe$layanan kapal 

adalah pe$layanan anak buah kapal atau cre$w, pe$rbaikan atau 

pe$me$liharaan kapal, pe$nye$diaan suku cadang kapal dan 

se$bagainya. Se$dangkan tugas yang be$rkaitan de$ngan ope$rasi 

ke$age$nan adalah pe$ngurusan bongkar dan muat, se$pe$rti 

me$ncarikan pe$rusahaan bongkar muat (PBM), dan juga 

pe$ngurusan dokume$n muatan yang be$rkaitan de$ngan bongkar 

muat se$pe$rti Bill of Lading, Shipping Orde$r, Cargo Manife$st, Time$ 

She$e$t. 

B. Kerangka Pikir  

Pe$re$ncanaan ke$rja yang baik sangat dibutuhkan agar pe$ke$rjaan 

yang ada di atas kapal bisa dilaksanakan de$ngan baik dan se$suai 

de$ngan re$ncana yang ada. Dan dari te$ori-te$ori di atas, maka dapat 

diasumsikan Apabila pe$rsiapan ruang muat dilakukan se$suai de$ngan 

prose$dur yang ada dan de$ngan pe$re$ncanaan yang baik, maka tidak 
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akan te$rjadi ke$te$rlambatan muat. De$ngan pe$re$ncanaan yang baik, 

maka kita dapat me$nghe$mat waktu, te$naga, dan uang. Be$rikut ke$rangka 

pe$ne$litian te$rkait de$ngan ke$giatan bongkar muat di MV.Lumoso Jaya : 

Gambar 2. 4 Ke$rangka Pikir 
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C. Hipotesis 

Be$rdasarkan pe$rmasalahan yang te$lah diuraikan diatas maka yang 

me$njadi hipote$sis dalam pe$nulisan skripsi ini yaitu Diduga kurangnya 

pe$rawatan alat bongkar muat ,se$pe$rti me$lakukan gre$ase$ pada wire$ 

crane$ dan wire$ grab,me$mbe$ri gre$ase$ pada blok crane$  dan blok pada 

grab dan ini di laksanakan pada saat be$rada di laut,se$be$lum 

me$laksanakan ke$giatan bongkar muat di pe$labuhan TG.ME$RPATI di 

kolonodale$ dan pe$rlu me$mpe$rhatikan ke$te$rampilan dalam 

pe$ngope$rasian se$mua pe$ralatan-pe$ralatan bongkar muat di kapal 

se$hingga harus dipe$rhatikan aspe$k-aspe$k yang me$ndukung untuk 

ke$lancaran ope$rasi pe$laksanaan bongkar muat di MV. LUMOSO JAYA. 
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Dan Lokasi Penelitian 

1. Je$nis Pe$ne$litian 

Me$tode$ yang digunakan dalam pe$ne$litian adalah de$skriptif 

kualitatif de$ngan studi kasus de$ngan me$lakukan pe$ne$litian karakte$ristik 

masalah yang be$rkaitan de$ngan latar be$lakang dan kondisi saat ini dari 

subje$k yang dite$liti se$rta inte$raksinya de$ngan lingkungan. Pe$ne$litian 

kualitatif digunakan untuk me$nge$mbangkan te$ori yang sudah ada 

ke$mudian disajikan se$cara de$skriptif dalam be$ntuk kalimat (Pujile$kson, 

2015)  

Dalam pe$ne$litian ini, pe$ne$liti me$milih untuk me$nggunakan me$tode$ 

pe$ne$litian de$skriptif kualitatif. Me$tode$ de$skriptif me$rupakan me$tode$ 

yang digunakan untuk me$nge$tahui situasi dan kondisi yang te$rjadi 

diatas kapal, be$rdasarkan de$ngan fakta yang ada. Me$tode$ pe$ne$litian 

kualitatif adalah me$tode$ pe$ne$litian yang dilakukan se$cara me$nde$tail, 

de$ngan me$nje$laskan hasil pe$ne$litian me$nggunakan kata-kata 

(Putusnya e$t al., 2024) 

2. Te$mpat Dan Waktu Pe$ne$litian 

Adapun te$mpat dan waktu pe$laksanaan pe$ne$litian pada saat 

pe$nulis me$laksanakan pe$ne$litian yaitu di MV.LUMOSO JAYA yang 

dilaksankan dari 01 Nove$mbe$r 2022  sampai de$ngan 01 Nove$mbe$r 

2023. 

B. Defenisi Konsep  

Ke$giatan bongkar muat barang dari dan ke$ kapal itu se$ndiri 

dijabarkan se$bagai “Pe$ke$rjaan me$mbongkar barang dari atas de$k/palka 

kapal dan me$ne$mpatkannya di atas de$rmaga atau ke$ dalam tongkang 
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atau ke$balikannya me$muat dari atas de$rmaga atau dari dalam tongkang 

dan me$ne$mpatkannya ke$ atas de$k atau ke$ dalam palka kapal yang 

me$mpe$rgunakan de$re$k kapal”. 

C. Unit Analisis 

1. Populasi 

Populasi adalah ke$se$luruhan e$le$me$n yang he$ndak dije$laskan ole$h 

pe$nulis yang me$njadi sasaran ge$ne$ralisasi pe$ne$litian. 

2. Sampe$l (Narasumbe$r) 

Sampe$l adalah wakil dari populasi. Sampe$l pada pe$ne$litian yang 

akan di gunakan ialah 4 orang cre$w yakni Nahkoda (Maste$r), 

Muallim III (Third Office$r), Bosun (Boatswain), dan Juru Mudi (Able$ 

Bodie$d) yang mana sampe$l te$rse$but dianggap me$wakili 

ke$se$luruhan populasi yang ada diatas kapal MV.LUMOSO JAYA. 

D. Teknik Pengumpilan Data. 

Me$tode$ pe$ngumpulan data adalah te$knik atau cara-cara yang dapat 

digunakan ole$h pe$ne$liti untuk pe$ngumpulan data. Pe$ngumpulan data 

dimaksudkan untuk me$mpe$role$h bahan-bahan yang re$le$van, akurat 

dan nyata (Sugiyono, 2013). Dalam pe$nyampaian hasil pe$ne$litian ke$ 

dalam se$buah tulisan te$ntunya harus disusun se$cara siste$matis se$suai 

de$ngan tujuan pe$ne$litian. Me$tode$ yang digunakan dalam pe$ne$litian ini 

adalah me$tode$ wawancana dan pe$ngamatan langsung yaitu pe$ne$litian 

yang me$ngambil data wawancana dilakukan de$ngan cara me$nghimpun 

informasi dari sampe$l yang di pe$role$h dari suatu te$mpat de$ngan tujuan 

untuk me$lakukan ge$ne$ralisasi dari mana sampe$l te$rse$but diambil. 

Dalam pe$mbuatan atau pe$nye$le$saian tugas akhir ini dipe$rlukan data 

yang konkrit se$bagai bahan analisis dalam pe$nulisan mate$ri pokok se$rta 

masalahnya. Cara pe$nulisan yang dipakai untuk me$mpe$role$h data yang 
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dite$liti, se$suai de$ngan pe$ngalaman pe$nulis se$lama be$rke$rja di atas 

kapal adalah se$bagai be$rikut: 

1. Obse$rvasi 

Pe$ngumpulan data obse$rvasi dalam pe$ne$litian kualitatif de$skriptif 

be$rupa pe$ngamatan yang dilakukan ole$h pe$ne$liti se$cara langsung 

di lapangan. Obse$rvasi me$rupakan me$ngamati be$rbagai ke$jadian 

atau ge$jala yang te$rjadi te$rkait de$ngan apa tujuan pe$ne$litian 

(Mole$ong, 2004). Pe$nulis me$ngadakan pe$ngamatan se$cara 

langsung di atas kapal ke$tika me$laksanakan prakte$k laut di kapal 

MV.LUMOSO JAYA. Pe$nulis me$nitik be$ratkan saat pe$ngamatan 

yaitu me$nganalisis ke$giatan pada saat me$laksanakan ke$giatan 

bongkar muat. Hal ini dilaksanakan untuk me$mbandingkan se$rta 

me$ncari ke$se$suaian antara ke$te$rangan yang dipe$role$h dari studi 

pustaka de$ngan fakta-fakta di atas kapal. 

2. Wawancara 

Pe$ngumpulan data le$wat wawancara dilakukan de$ngan 

me$ngajukan pe$rtanyaan-pe$rtanyaan yang me$ngacu pada 

instrume$n kue$sione$r yang te$lah dibuat ole$h pe$ne$liti dan sudah di 

validasi ole$h pakar yang te$rkait (Fontana, e$t al. 2009). Adapun 

tujuan pokok dari wawancara adalah: 

a) Wawancara dapat digunakan untuk me$mpe$role$h ke$te$rangan- 

ke$te$rangan me$nge$nai obye$k yang dite$liti. 

b) Wawancara me$rupakan salah satu me$tode$ pe$ngumpulan data 

se$cara langsung me$nge$nai suatu obye$k. Wawancara 

me$rupakan te$knik pe$ngumpulan data yang digunakan ole$h 

pe$nulis de$ngan me$ngadakan komunikasi atau tanya jawab 

ke$pada pihak narasumbe$r. 
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E. Prosedur Pengolahan Dan Analisis Data 

Te$knik analisis yang digunakan ole$h pe$nulis dalam me$nyusun 

pe$nulisan adalah de$ngan me$nggunakan me$tode$ de$skriptif kualitatif. 

Data- data yang dikumpulkan dan didapat se$lama pe$ne$litian dipaparkan 

dan digambarkan se$suai de$ngan kondisi waktu itu. Data-data dalam hal 

ini dapat dikatakan se$bagai masalah yang timbul dikapal be$rkaitan 

de$ngan pe$rmasalahan pada masalah bongkar muat yang te$rke$ndala 

ole$h rusaknya alat bongkar muat,be$rdasarkan atas pe$ngamatan dan 

pandangan pe$nulis de$ngan me$lihat data yang ada. Agar analisis yang 

dipe$role$h le$bih obye$ktif dan mudah untuk dipahami ole$h pe$mbaca, 

maka te$knik analisis yang digunakan adalah de$ngan me$tode$ de$skriptif 

kualitatif. 

Me$laksanakan praktik laut diatas MV.LUMOSO JAYA me$rupakan 

ke$giatan yang dilakukan pe$nulis untuk pe$nganalisisan data. Ke$giatan 

te$rse$but untuk me$nge$tahui situasi de$ngan be$rbe$kal pe$nge$tahuan dari 

apa yang didapatkan le$wat studi ke$pustakaan. Se$lanjutnya pe$nulis 

me$mulai ide$ntifikasi masalah-masalah yang ada dan me$ne$tapkan apa 

yang me$njadi tujuan dan masalah yang pe$nulis te$mui, maka pe$nulis 

dapat me$ne$ntukan me$tode$ pe$ne$litian yang se$suai. Se$te$lah pe$nulis 

me$ne$mukan yang se$suai de$ngan langkah diatas, maka pe$nulis 

me$ngumpulkan data yang be$rkaitan de$ngan pe$ne$litian yang di lakukan. 

Data yang pe$nulis pe$role$h diolah se$suai de$ngan te$ori dan me$tode$ yang 

pe$nulis te$tapkan dari awal se$be$lum pe$nulis lakukan pe$ngumpulan data 

de$ngan cara obse$rvasi, wawancara, dan juga te$ori studi pustaka. Data 

yang pe$nulis olah ke$mudian pe$nulis me$lakukan pe$nganalisisan 

te$rhadap hasil yang dipe$role$h, de$ngan me$mbandingkan hasil-hasil 

de$ngan te$ori yang pe$nulis gunakan. Dari hasil pe$rbandingan yang 

dike$mbangkan pe$nulis, ke$mudian me$mbuat pe$mbahasan me$nge$nai hal 
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te$rse$but. Se$te$lah se$muanya dianggap se$le$sai, maka pe$nulis bisa 

me$narik ke$simpulan dari data yang te$lah di analisis dan dibahas. 

Ke$mudian pe$nulis juga me$mbe$rikan saran apa yang se$suai de$ngan apa 

yang te$lah pe$nulis simpulkan, dan ini dapat dijadikan bahan masukan 

buat pe$nulis dan pe$mbaca. Barulah langkah-langkah ini dianggap 

se$le$sai. 


